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ABSTRAK

Silase merupakan salah satu solusi strategis untuk menjamin kontinuitas ketersediaan hijauan berkualitas bagi
ternak ruminansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh inokulasi Lactobacillus plantarum
dan penambahan asam formiat 55%, baik secara tunggal maupun kombinasi, terhadap kualitas fisik
organoleptik, penyusutan bobot, dan palatabilitas silase rumput gajah (Pennisetum purpureum). Rancangan
yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan: NN (kontrol negatif), NF
(asam formiat 55%), NP (L. plantarum), dan PF (kombinasi L. plantarum + asam formiat 55%). Kualitas fisik
dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis, sedangkan palatabilitas dianalisis menggunakan ANOVA satu arah
dilanjutkan uji Duncan. Hasil menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
warna, aroma, tekstur, keberadaan jamur, dan penyusutan bobot silase. Namun, perlakuan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap konsumsi segar (g/ekor/hari) dan konsumsi bahan kering (g/kg BB). Perlakuan NF
menghasilkan konsumsi segar dan bahan kering tertinggi (391,00 g/ekor/hari dan 98,96 g/kg BB), berbeda
nyata dengan kontrol (NN). Disimpulkan bahwa penambahan asam formiat 55% paling efektif meningkatkan
palatabilitas silase rumput gajah (pennisetum purpureum).

Kata Kunci: Asam Formiat, Lactobacillus plantarum, Palatabilitas, Rumput Gajah, Silase

ABSTRACT

Silage represents a strategic solution to ensure the sustainability and quality of forage for ruminant livestock.
This study aimed to evaluate the effects of Lactobacillus plantarum inoculation and the addition of 55% formic
acid, both individually and in combination, on organoleptic physical quality, weight losses, and palatability
of napier grass (Pennisetum purpureum) silage. A completely randomized design (CRD) was employed with
four treatments: NN (negative control), NF (55% formic acid), NP (L. plantarum), and PF (combination of L.
plantarum + 55% formic acid). Physical quality was analyzed using the Kruskal-Wallis test, while palatability
was analyzed using one-way ANOVA followed by Duncan's multiple range test. The results showed that
treatments had no significant effect (P>0.05) on color, aroma, texture, mold presence, and silage weight losses.
However, treatments significantly affected (P<0.05) fresh matter intake (g/head/day) and dry matter intake
(o/kg BW). The NF treatment produced the highest fresh matter and dry matter intake (391.00 g/head/day and
98.96 g/kg BW, respectively), differing significantly from the control (NN). It was concluded that the addition
of 55% formic acid was the most effective treatment in improving the palatability of napier grass (Pennisetum
purpureum) silage.

Keywords: Formic Acid, Lactobacillus plantarum, Palatability, Napier Grass, Silage.
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PENDAHULUAN

Ketersediaan pakan hijauan yang konsisten sepanjang tahun merupakan tantangan utama dalam
pengembangan peternakan ruminansia, khususnya di wilayah Timur yang didominasi iklim semi-
kering dengan curah hujan tahunan rendah (800-1.500 mm) selama 3-4 bulan dan diikuti musim
kemarau panjang 8-9 bulan (Ngongo dkk., 2022). Di wilayah semi-kering ini, kuantitas dan kualitas
pakan ternak menjadi masalah utama selama musim kemarau dan ketika populasi ternak meningkat
sementara sistem pemeliharaan (ekstensif) tidak berubah. Kondisi kemarau menyebabkan defisit
biomassa hijauan sekaligus nutrisi secara drastis. Henuk & Kapa (2015) dan Maranatha dkk. (2025)
melaporkan peningkatan yang signifikan pada bahan kering dan serat kasar, kadar NDF (lignin) serta
penurunan yang nyata pada nilai energi, TDN (Total Digestible Nutrients) dan kecernaan hijauan
pada musim kemarau.

Pengaruh kondisi cuaca dan musim ini menciptakan kesenjangan produksi: kelebihan hijauan
segar pada musim hujan, sementara kelangkaan akut terjadi pada kemarau. Fluktuasi ketersediaan
hijauan mendorong konservasi pakan sebagai solusi strategis. Pengelolaan teknologi pengawetan
seperti silase sebagai teknik terbaik untuk mempertahankan nilai nutrisi pakan hijauan basah (Wang,
2024) melalui fermentasi anaerob. Rumput gajah merupakan salah satu hijauan tropik yang adaptif
terhadap kondisi lahan kering dan telah dikembangkan secara luas sebagai sumber pakan ternak
ruminansia. Baik di negara tropis maupun subtropis, rumput gajah digunakan sampai 80% dari pakan
hijauan yang dikonsumsi sapi, dan fokus para petani adalah karena hasil biomassanya yang tinggi
(40%-59%) serta pertumbuhan kembali/regrowth yang cepat (10%-26%). Rumput gajah memiliki
keunggulan dibandingkan rumput lainnya berkat potensi hasil panennya yang tinggi serta kemudahan
perbanyakan dan perawatannya di berbagai kondisi ekologi (0-2.000 mdpl). Potensi produksi
biomassa rumput gajah mencapai 40 ton per hektar/tahun pada kondisi musim hujan, dengan rataan
produksi 12-25 ton bahan kering/ha/tahun (Kabirizi dkk., 2015).

Kualitas silase tidak hanya ditentukan oleh komposisi nutrisinya, tetapi juga oleh kualitas fisik
yang meliputi aroma, tekstur, dan ketiadaan kontaminasi jamur serta tingkat palatabilitas.
Palatabilitas atau daya suka terhadap silase merupakan indikator kritis yang secara langsung
menentukan tingkat konsumsi ternak, dan pada akhirnya memengaruhi performa produksi. Aspek
palatabilitas menjadi sangat krusial karena ternak yang terbiasa merumput pada padang
penggembalaan memiliki preferensi pakan yang tinggi terhadap aroma segar terlebih ketika musim
hujan, dibandingkan silase yang baunya yang menyengat dan rasanya yang hambar akan ditolak
ternak meskipun tersedia dalam jumlah cukup (Effendi & Rachmawati, 2021). Kondisi rata-rata suhu
lingkungan yang tinggi di wilayah NTT mencapai 33,2°C dengan kelembapan udara 76-82,5%
(Badan Pusat Statistik Prov NTT, 2025) turut meningkatkan risiko pertumbuhan jamur dan fermentasi
aerobik pasca-pembukaan silo. Sehingga kualitas fisik silase menjadi aspek yang tidak dapat
dikesampingkan.

Upaya peningkatan kualitas silase melalui penggunaan aditif telah menjadi fokus penelitian
selama beberapa dekade. Dua kategori aditif yang paling banyak dikaji adalah aditif biologis berupa
inokulasi bakteri asam laktat (BAL) dan aditif kKimiawi berupa asam organik. L. plantarum merupakan
BAL homofermentatif yang mampu mempercepat penurunan pH di awal fermentasi (Zakir & Rostini,
2016), menekan pertumbuhan bakteri patogen dan jamur, serta meningkatkan stabilitas aerobik
silase. Asam formiat, sebagai asam organik kuat memiliki kemampuan menurunkan pH awal secara
instan tanpa bergantung pada aktivitas mikroba, sehingga sangat efektif menghambat pertumbuhan
mikroorganisme merugikan sejak awal proses ensiling, sangat relevan dalam kondisi suhu tinggi.
Penambahan asam formiat 0,15% memberikan kandungan nutritif dan performa terbaik serta kualitas
fisik yang menarik pada silase hijauan Pennisetum purpureum (Sariri & Sukaryani, 2021).
Penambahan asam formiat pada silase jerami padi mampu menghambat pertumbuhan mikroba yang
tidak diinginkan, mengurangi kerugian akibat fermentasi, meningkatkan degradasi hemiselulosa,
serta mempertahankan kadar gula sisa yang lebih tinggi (Zhao dkk., 2021).

Meski demikian, kajian mengenai dampak kombinasi kedua aditif secara simultan terhadap
kualitas fisik dan palatabilitas silase rumput gajah masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian
terdahulu lebih berfokus pada parameter kimia-nutrisi (pH, asam laktat, komposisi proksimat)
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(Hapsari dkk., 2016) dan mengabaikan aspek organoleptik serta respons konsumsi ternak secara
terukur. Diantaranya adalah riset Jiang dkk. (2020); Ran dkk. (2022) yang menunjukkan
perbandingan campuran asam organik (termasuk asam formiat) dan kombinasi BAL (termasuk L.
plantarum) terhadap peningkatan produksi asam, penurunan pH, penghambatan mikroorganisme
yang tidak diinginkan pada silase jagung; dan populasi mikroba serta peubah fermentasi pada silase
rumput Italian ryegrass. Padahal, keberhasilan implementasi teknologi silase di tingkat peternak
bergantung pada preferensi dan penerimaan produk oleh ternak, bukan hanya kualitas kimianya saja.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh L. plantarum, asam formiat, dan kombinasinya
terhadap kualitas fisik silase rumput gajah yang meliputi skor warna, bau, tekstur, persentase jamur,
dan penyusutan bobot silase; dan mengukur respons palatabilitas ternak terhadap silase yang diberi
perlakuan berbeda melalui pengukuran konsumsi segar dan konsumsi bahan kering. Hasil penelitian
diharapkan memberikan rekomendasi teknologi silase yang adaptif bagi peternak.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di CV Anugrah Farm, Jasinga. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah chopper mekanis, plastik LDPE (50x80cm) ketebalan 0,7, karet ban, dan timbangan digital.
Bahan yang digunakan adalah rumput gajah, kultur murni L. plantarum 1A2 dari Pusat Penelitian
Bioteknologi LIPI Cibinong Bogor, (kepadatan 1,6 x 10° CFU/mI), asam formiat teknis 55% (V/v),
cairan Aditif Fermentasi (AF) dan hewan uji berupa domba ekor tipis (Ovis aries) jantan dengan
bobot badan rata-rata 20 kg sebanyak 4 ekor dalam kandang individu.

Penelitian menggunakan rumput gajah varietas lokal yang dipanen pada umur 30 hari.
Selanjutnya rumput diangin-anginkan dibawah naungan pada suhu ruang selama dua malam untuk
mengurangi kadar air hingga 60-70%, rumput gajah dicacah hingga ukuran 3-5 cm menggunakan
chopper mekanis untuk memfasilitasi pemadatan. Sebagai kontrol proses fermentasi, seluruh
perlakuan ditambahkan cairan AF yang sama sebanyak 7,5%/bobot segar (Hapsari dkk., 2016). Silase
dibuat dalam kantong plastik kedap udara transparan LDPE sebanyak 2 lapis (double layer)
berkapasitas 15 kg (sebagai silo).

Dosis L. plantarum yang digunakan adalah 0.1 ml/kg rumput (kepadatan populasi 10° cfu/ml)
dan asam formiat sebanyak 0,15% per kg bahan segar rumput (Sariri & Sukaryani, 2021). Ensiling
dilakukan selama 21 hari pada suhu ruang sebelum pembukaan silo untuk pengamatan. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan untuk
pengamatan kualitas fisik, serta empat ulangan untuk uji palatabilitas. Empat perlakuan yang diujikan
tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Perlakuan Inokulasi dan Penambahan Aditif pada Silase Rumput Gajah

Kode Perlakuan L. plantarum Asam formiat Keterangan

NN - - Kontrol negatif

NF - v Aditif kimiawi saja

NP v - Aditif biologis saja

PF v v Kombinasi biologis + kimiawi

Sumber: Data Diolah
Tabel 2. Nilai Uji Kualitas Fisik Secara Organoleptik pada Silase

Nilai Warna Aroma Tekstur Keberadaan Jamur
1 Kuning Asam segar  Tidak menggumpal dan tidak Tidak ada
kecoklatan berlendir
2 Coklat Asam Sedikit menggumpal dan sedikit ~ Sedikit
berlendir
3 Coklat Kurang Agak menggumpal dan berlendir Banyak terdapat pada
kehitaman asam permukaan
4 Hitam Busuk Banyak menggumpal dan Banyak terdapat di
berlendir semua titik pengamatan

Sumber: Zakariah dkk. (2015)
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Silase dipanen setelah waktu fermentasi 21 hari. Silase dibuka dan diamati kualitas fisiknya
meliputi warna, aroma, tekstur dan keberadaan jamur. Skor penilaian organoleptik ditampilkan pada
Tabel 2 (Zakariah dkk., 2015). Penyusutan bobot silase dihitung sebagai selisih bobot sebelum dan
sesudah ensiling dibagi bobot awal dalam persen.

Uji palatabilitas dilakukan selama empat hari berturut-turut dengan perlakuan jenis pakan
berbeda tiap harinya. Pakan diberikan secara ad libitum menggunakan modifikasi metode (Rogosic
dkk., 2006). Setiap ternak diberi silase dengan perlakuan berbeda selama 4 jam, kemudian sisa pakan
ditimbang untuk menghitung konsumsi segar (g/ekor/hari). Konsumsi bahan kering dihitung
berdasarkan kadar BK masing-masing perlakuan dan diekspresikan per kg bobot badan.

Data uji kualitas fisik secara organoleptik dan penyusutan bobot silase (%) dianalisis dengan
non-parametrik Uji Kruskal-Wallis dilanjutkan dengan Dunn test. Sedangkan uji palatabilitas
menggunakan ANOVA satu arah (One-way ANOVA) dengan taraf signifikansi 5% (0=0,05). Jika
terdapat pengaruh nyata, dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan'’s Multiple Range Test (DMRT) untuk
menentukan perbedaan antar perlakuan. Seluruh analisis menggunakan SPSS versi 23.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Fisik dan Penyusutan Bobot Silase

Hasil penilaian kualitas fisik secara organoleptik dan penyusutan bobot silase rumput gajah disajikan
pada Tabel 3. Tidak ditemukan perbedaan nyata (P>0,05) di antara semua perlakuan untuk seluruh
peubah kualitas fisik maupun penyusutan bobot. Seluruh perlakuan menghasilkan silase dengan
warna kuning kecoklatan hingga coklat (Gambar 1), aroma asam segar hingga asam, tekstur tidak
menggumpal, dan tidak ada atau hanya sedikit keberadaan jamur (skor 1-2). Hal ini mengindikasikan
bahwa semua perlakuan menghasilkan silase dengan kualitas fisik yang tergolong baik. Hasil ini
konsisten dengan (Zhu dkk., 2022) yang melaporkan bahwa inokulasi L. plantarum maupun
kombinasinya dengan aditif lain pada rumput Pennisetum hibrida menghasilkan penampakan fisik
silase yang normal dengan warna dan aroma fermentatif yang baik. Tekstur silase yang sedikit keras
dan tidak berlendir juga menunjukkan bahwa kadar air sudah cukup rendah pada silase (Dianita dkk.,
2025). Keberadaan jamur pada silase di semua perlakuan sering menjadi masalah yang sering terjadi.
Hal berkaitan dengan tingginya kelembapan di negara tropis, yang sangat sesuai untuk berkembang
jamur. Meskipun demikian, jamur yang muncul hanya terdapat di permukaan yang kemungkinan
lebih banyak disebabkan oleh waktu dan proses ketika pengemasan, sehingga memungkinkan kontak
dengan oksigen sebagai sarana pertumbuhan jamur pada silase. Secara visual jamur berwarna putih,
yang sifatnya tidak merusak dan beracun (Kayadoe dkk., 2026).

Tabel 3. Kualitas Fisik dan Penyusutan Bobot Silase Rumput Gajah

Peubah NN NF NP PF

Warna™ 1,33+ 0,58 2,00 £ 0,00 1,67 £ 0,58 1,00 £ 0,00
Aroma™ 1,67 £ 0,58 1,67 +0,58 2,67 +0,58 2,00 £ 0,00
Tekstur™ 1,00 = 0,00 1,67 +0,58 2,00+1,00 1,33+ 0,58
Jamur™ 1,00 + 0,00 1,33 +0,58 2,00 + 0,00 1,33+ 0,58
Penyusutan Bobot (%)" 4,67 + 2,08 6,52 + 2,47 3,07 £ 2,46 3,71+121

Keterangan: ns = tidak berbeda nyata (P>0,05) berdasarkan uji Kruskal-Wallis.
Sumber: Data Diolah
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Gambar 1. Warna Silase

e * .

1) NN  2)NF . 3)NP  4)PF

Keterangan: 1) NN : Perlakuan Kontrol; 2) NF : Asam formiat 55%; NP = L. plantarum; PF = Kombinasi L. plantarum
+ Asam formiat 55%.

Tidak adanya perbedaan nyata pada kualitas fisik antar perlakuan dapat dipahami merujuk pada
penggunaan cairan AF 7,5% pada semua perlakuan (Hapsari dkk., 2016) yang memungkinkan
fermentasi berjalan dengan baik. Selain itu kemasan plastik silo turut mendukung kondisi anaerob
selama proses ensilase. Sejalan dengan Borreani dkk. (2018) yang menyatakan bahwa penggunaan
polietilen plastik sebagai silo karena sifat mekanisnya yang sesuai dan harganya murah, serta karena
kemampuannya untuk menciptakan kondisi anaerobik dalam bahan yang akan disilase. Asam formiat
bekerja langsung menurunkan pH tanpa melalui jalur metabolisme fermentatif, sehingga penampakan
fisik silase tidak berbeda signifikan dengan perlakuan lain. Hasil penelitian Sariri & Sukaryani (2021)
juga menyatakan penambahan asam formiat 0,15% memberikan performa silase terbaik yaitu suhu
hangat (34,9°C), warna hijauan yang masih relatif segar dan bau asam. Aroma asam diakibatkan oleh
adanya asam laktat yang dihasilkan oleh aktivitas mikroorganisme yang memfermentasi karbohidrat.
Demikian pula dengan L. plantarum sebagai BAL homofermentatif; kontribusinya terhadap
perubahan warna dan tekstur dalam 21 hari fermentasi relatif serupa antarperlakuan (Zhu dkk., 2022).

Selama proses ensilase, proses respirasi mengurangi berat akhir silase, menyebabkan berat
akhir silase lebih rendah dari berat awalnya. Penyusutan bobot berkisar antara 3,07% (NP) hingga
6,52% (NF), namun tidak berbeda nyata antar perlakuan (P>0,05). Nilai yang relatif rendah ini
mengindikasikan minimnya kehilangan bahan kering selama fermentasi. Proses pelayuan pada
rumput gajah sebelum diproses menjadi silase, turut berpengaruh pada pengurangan kadar airnya. Pre
ensilase dengan proses pelayuan hijauan sebelumnya, dapat mengurangi kehilangan/penyusutan BK
(Borreani dkk., 2018; Ridla dkk., 2024). Penyusutan bobot yang sedikit lebih tinggi pada perlakuan
NF sejalan dengan hasil penelitian Jiang dkk. (2020) yang melaporkan rendahnya konsentrasi BK
pada perlakuan campuran asam organik (termasuk asam formiat) pada silase jagung dibandingkan
perlakuan BAL. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh aktifitas bakteri heterofermentatif yang
mendominasi kelompok asam organik selama proses fermentasi, yang menkonversi asam laktat
menjadi asam asetat dan CO2, sehingga meningkatkan kehilangan BK. Meskipun demikian,
penyusutan bobot silase diatas masih dalam kisaran rataan kehilangan BK yang wajar untuk jenis
rumput menurut (Borreani dkk., 2018) yaitu antara -2-26% atau rataan kehilangan BK sebesar 9%.

Palatabilitas Silase Rumput Gajah

Hasil uji palatabilitas silase rumput gajah yang diukur melalui konsumsi segar dan konsumsi bahan
kering disajikan pada Tabel 4. Perlakuan aditif memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap
konsumsi segar maupun konsumsi bahan kering silase. Perlakuan NF menghasilkan konsumsi segar
dan bahan kering tertinggi (391,00 g/ekor/hari dan 98,96 g/kg BB), berbeda nyata dengan kontrol
(NN). Perlakuan PF juga menunjukkan konsumsi bahan kering yang tinggi (95,05 g/kg BB), berbeda
nyata dengan NN, meskipun tidak berbeda nyata dengan NF. Sebaliknya, perlakuan NP menghasilkan
nilai konsumsi yang tidak berbeda nyata dengan kontrol.
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Tabel 4. Palatabilitas Silase Rumput Gajah pada Berbagai Perlakuan Aditif

Perlakuan Konsumsi Segar (g/ekor/hari) Konsumsi BK (g/kg BB)
NN 293,25 £ 77,59% 67,38 £ 17,832

NF 391,00 + 28,25P 98,96 + 7,15°

NP 262,00 + 79,57% 69,22 + 21,022

PF 370,75 + 52,58% 95,05 + 13,48
P-value 0,040* 0,025*

Keterangan: Superskrip berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05). * = berbeda nyata
(P<0,05). BK = bahan kering; BB = bobot badan.

Sumber: Data Diolah

Penelitian Purwin dkk. (2022) menganalisis konsumsi silase dalam siklus harian menunjukkan
perbedaan terbesar antarjenis silase terjadi dalam rentang waktu 0-2 jam setelah pemberian pakan.
Pada rentang waktu ini, kadar metabolit dalam silase memiliki pengaruh paling signifikan terhadap
konsumsi. Sehingga percobaan kali ini dengan rentang waktu sampai dengan 4 jam cukup mewakili
preferensi konsumsi pakan ternak, terutama pada silase.

Tingginya palatabilitas pada perlakuan NF berkaitan erat dengan mekanisme kerja asam
formiat sebagai aditif kimiawi. Silase NF memiliki aroma asam segar yang konsisten sehingga disukai
ternak. Asam formiat secara efektif menghambat pertumbuhan mikroba aerob dan anaerob yang tidak
diinginkan di awal fermentasi, sehingga meminimalkan produksi metabolit yang dapat menurunkan
palatabilitas, seperti asam butirat dan amonia (Yuan dkk., 2017). Sejalan dengan hasil Hapsari dkKk.
(2016) yang menyatakan asam formiat efektif dalam menghambat pemecahan asam amino selama
proses ensilase yang tercermin dari rendahnya nilai N-NH3 pada silase rumput gajah terutama pada
level cairan AF 7.5%.

Palatabilitas yang lebih rendah pada perlakuan aditif L. plantarum dapat dikaitkan dengan
dinamika fermentasi yang lebih lambat pada awal prosesnya. Penggunaan L. plantarum sebagai
bakteri homofermentatif tidak serta merta mampu meningkatkan populasi BAL dalam silase rumput
gajah, meskipun produksi utama berupa asam laktat meningkat (Hapsari dkk., 2016). Populasi BAL
epifitik pada rumput gajah yang rendah memerlukan waktu adaptasi lebih lama bagi inokulan untuk
mendominasi komunitas mikroba, sehingga ada kemungkinan terbentuknya produk fermentasi yang
kurang disukai ternak selama periode fermentasi. Menurut Purwin dkk. (2022) bahwa peningkatan
kandungan asam laktat dari 135 ke 180 g/kg BK menurunkan konsumsi silase pada anak sapi. Dalam
penelitian ini menunjukkan kemungkinan konsentrasi asam laktat pada silase perlakuan L.plantarum
cukup mempengaruhi palatabilitas kambing, meskipun secara statistik tidak berbeda nyata (P<0,05)
dengan perlakuan lainnya. Perlakuan kombinasi PF menunjukkan nilai palatabilitas yang kompetitif
dengan NF, mengindikasikan adanya efek sinergis antara asam formiat dan L. plantarum dalam
memperbaiki kualitas fermentasi silase. Kombinasi aditif biologis dan kimiawi terbukti mampu
menciptakan kondisi fermentasi yang lebih stabil sehingga hasil akhir lebih dapat diterima oleh ternak
dibanding perlakuan kontrol.

SIMPULAN

Pembuatan silase rumput gajah dengan penambahan aditif biologis (L. plantarum) maupun kimiawi
(asam formiat 55%), baik diaplikasikan secara mandiri ataupun kombinasi, terbukti menghasilkan
pakan awetan bermutu baik yang mampu mempertahankan warna, aroma, tekstur ideal, mencegah
jamur, serta menjaga beratnya tidak banyak menyusut. Meski kualitas fisiknya seragam, tingkat
kesukaan ternak terhadap silase tersebut berbeda-beda; penggunaan asam formiat 55% paling disukai
oleh ternak karena menghasilkan jumlah konsumsi segar dan bahan kering tertinggi, disusul oleh
silase dengan kombinasi L. plantarum. Dengan demikian, asam formiat memiliki potensi besar
sebagai bahan aditif proses pengawetan silase, namun takaran dan teknik aplikasinya harus dilakukan
secara hati-hati karena sifat kimianya yang korosif, memicu iritasi, serta beracun.
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